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ABSTRAK 

Handayani, M. 2016. Pengembangan Petunjuk Praktikum Kimia Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dasar Siswa. 

Skripsi, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang. Prof. Dr. Kasmadi Imam Supardi, MS dan  Dr. Nanik Wijayati, M. 

Si. 

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains; Petunjuk Praktikum Kimia; Problem Based 

Learning 

 

Penelitian Research and Development (R&D) ini bertujuan untuk mengembangkan 

petunjuk praktikum kimia berbasis Problem Based Learning dalam peningkatan 

keterampilan proses sains dasar siswa materi hidrolisis garam. Metode penelitian ini 

dimulai dari potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi 

produk, uji skala terbatas, revisi produk, uji skala luas, revisi produk, produk final. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas petunjuk praktikum kimia oleh dosen 

pakar adalah 81% untuk aspek materi dan bahasa serta 85,5% untuk aspek penyajian 

dan kegrafisan. Uji skala terbatas dilakukan pada 12 siswa, hasil uji coba skala terbatas 

menunjukkan siswa memberi tanggapan positif terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan. Uji skala luas dilakukan pada siswa kelas XI IPA 4 dan XI IPA 5. Dari 

uji skala luas didapat nilai pretest dan  posttest siswa diperoleh hasil uji normalitas 

Gain adalah 0.648082 dan 0.54575 dengan kriteria sedang. Tanggapan guru dan siswa 

terhadap buku petunjuk praktikum adalah layak digunakan sebagai panduan praktikum. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains dasar siswa dan 

mendapat tanggapan positif dari guru dan siswa sebagai pengguna. 
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ABSTRACT 

Handayani, M. 2016. The Development Of Chemistry Practical Work Guidance Based On 

Problem Based Learning to Improve The Basic Science Skills Of Student. Chemistry 

Department Mathematics and Natural Sciences Faculty. The Main Advisor Prof. Dr. Kasmadi 

Imam Supardi, MS and The Companion Advisor Dr. Nanik Wijayati, M. Si. 

Keywords: Chemistry practicum instructions; Problem Based Learning; Process Skills 

This final project Research and Development (R&D) aims to develop chemistry 

practicum instructions based on Problem Based Learning in improving the 

basic science process skills of students on the salt hydrolysis subject.  The method of 

this project starts from the potential problem, data collection, product design, 

validation product, revision, small scale trial, limited revision product of the small 

scale trial, large-scale trial, final products, revision product of large-scale trial. The 

results showed that the validity of chemistry practicum instructions by experts was 81% 

for material and language aspects, and 85.5% for presentation and graphical 

aspect. Small scale test was hold on 12 students, the small scale trial results showed 

that the students gave positive responses towards the learning media 

development. Large-scale test was hold on the students of whole grade XI IPA 4 and 

XI IPA 5. From large scale trials of the test was obtained a value of the students’ 

pretest and posttest and the results of Gain normality was 0.648082 and 0.54575 with 

the mid criteria. The responses of teachers and students towards the chemistry 

practicum instructions is used as a practicum instructions. Based on the results of data 

analysis it can be concluded that the developed learning media can improve the skills 

of basic science process skills of students and get a positive responses from teachers 

and students as a user. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

2.1 Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia dari waktu ke waktu senantiasa ditingkatkan 

kualitasnya, salah satunya dengan cara mengembangkan dan memperbarui 

kurikulum (Utami et al, 2014). Kurikulum merupakan komponen penting dalam 

sistem pendidikan Indonesia yang menjadi acuan di setiap satuan pendidikan. 

Peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005, KTSP merupakan kurikulum operasional 

yang dikembangkan berdasarkan pada standar isi dan standar kompetensi lulusan. 

Kompetensi lulusan  suatu  jenjang  pendidikan,  hendaknya  sesuai  dengan  tujuan  

pendidikan  nasional, mencakup komponen pengetahuan, keterampilan, kecakapan, 

kemandirian,  kreativitas,  kesehatan  akhlak,  ketakwaan,  dan  kewarganegaraan. 

Siswa  tidak  hanya mengetahui fakta, konsep atau prinsip, tetapi  juga terampil 

untuk menerapkan pengetahuannya  dalam menghadapi masalah  dalam  kehidupan  

dan teknologi (Wardani, 2009).  

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Rosidi, 2015). Belajar ialah 

suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya (Hilmi, et al., 2015). Aktivitas belajar siswa 

selama kegiatan pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan 

siswa untuk belajar (Umah, 2014)  
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Pembelajaran bermakna tidak hanya dapat terbentuk dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas, tapi juga melalui kegiatan praktikum (Rosmalinda, et al., 2013). 

Pembelajaran sains dengan pendekatan keterampilan proses sains dasar penting 

sekali untuk diterapkan karena melibatkan siswa untuk aktif dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan tuntutan yang dikembangkan 

(Ditasari, 2013). Praktikum merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

memungkinkan siswa menerapkan keterampilan atau mempraktikkan sesuatu. 

Praktikum (kegiatan laboratorium) menjadi bagian integral dalam pendidikan IPA, 

khususnya bidang kimia.   

Tujuan dari praktikum ialah melatih keterampilan ilmiah siswa yang 

melibatkan pada keterampilan berpikir (minds-on). Dalam mengembangkan 

keterampilan proses, dapat digunakan metode praktikum, karena dalam praktikum 

keterampilan yang dikembangkan bukan saja keterampilan psikomotorik tetapi juga 

keterampilan kognitif dan afektif (Wardani, 2008). Siswa perlu dibiasakan 

mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung dan nyata tidak hanya 

menalar (Wasonowati, et al., 2014). Kegiatan praktikum dapat membantu siswa 

ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa terlibat langsung dalam proses 

pembelajarannya. Kegiatan praktikum memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran, terutama dalam meningkatkan keaktifan siswa.  

Pada pengalaman di lapangan, tingkat keterampilan siswa terhadap 

penggunaan peralatan praktikum kurang sesuai dengan SOP (Standard Operating 

Procedure). Selama peneliti mengadakan praktikum kalorimeter waktu observasi, 

penggunaan kalorimeter dan termometer yang dilakukan beberapa siswa masih 
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kurang tepat. Penulisan laporan sementara belum terstruktur secara rapi sehingga 

format laporan sementara antara satu kelompok dengan kelompok lain berbeda. 

Buku panduan yang digunakan dalam praktikum hanya bersal dari LKS, dimana 

pada LKS tersebut belum terdapat penilaian secara psikomotorik selama praktikum 

berlangsung, dan belum terdapatnya panduan penggunaan alat praktikum. Pada 

wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI IPA di MAN 1 Semarang 

materi yang sering diaplikasikan kedalam kegiatan praktikum salah satunya adalah 

hidrolisis. Pihak sekolah belum menyediakan buku petunjuk praktikum. Hal 

tersebut dapat diatasi dengan adanya buku petunjuk praktikum ke dalam 

pembelajaran, sehingga keterampilan proses sains dasar siswa dapat meningkat 

dalam berpraktikum. 

Proses pembelajaran melalui kegiatan praktikum akan berjalan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan jika faktor penunjang dalam kegiatan tersebut 

terpenuhi, salah satunya yaitu petunjuk praktikum. Perlu adanya instruksi dari guru 

maupun suatu panduan praktikum yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan 

praktikum, agar kegiatan belajar-mengajar berjalan lancar, tujuan utama 

pembelajaran dapat tercapai, memperkecil resiko kecelakaan yang mungkin terjadi 

dan lain-lain (Umah, 2014 ). Penggunaan bahan ajar penting sebagai penunjang 

dalam proses pembelajaran kimia untuk mendapatkan pengalaman belajar berupa 

keterampilan sains (Zulaiha, et al., 2014). Tujuan pembuatan petunjuk praktikum 

adalah menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa (Ditasari, 2013). Kelebihan petunjuk 
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praktikum diantaranya materi yang tercantum tersusun secara logis dan sistematis 

sehingga lebih mudah untuk dipahami. 

Hakikatnya siswa dari sejak lahir memiliki potensi rasa ingin tahu untuk 

memahami dunia sekitar mereka, rasa ingin tahu ini menurutnya dapat memotivasi 

siswa untuk aktif membangun gambaran-gambaran dalam benak mereka tentang 

lingkungan yang mereka hayati. Kebutuhan siswa untuk memahami lingkungan 

dapat memotivasi siswa untuk menyelidiki dan membangun teori-teori yang 

menjelaskan perkembangan mereka terhadap pengetahuan. Sekolah merupakan 

laboratorium untuk memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata, karena 

setiap siswa memiliki kebutuhan untuk menyelidiki lingkungan mereka dan 

membangun secara pribadi pengetahuannya (Nur, 2006). 

Model pembelajaran yang logis dan memungkinkan dikembangkannya 

nilai-nilai dalam memecahkan masalah adalah model pembelajaran berbasis 

masalah, yang dalam bahasa asingnya disebut Problem Based Learning (PBL) 

(Rosita, et al., 2014). Model problem solving adalah suatu penyajian materi 

pelajaran dengan menghadapkan siswa kepada persoalan yang harus diselesaikan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Apriani, et al., 2015). Langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah, yaitu analisis, mengangkat isu-isu belajar, integrasi 

kemandirian dan kolaborasi pemecahan masalah, integrasi pengetahuan baru, 

penyajian solusi dan evaluasi (Rusman, 2010). Pada strategi pembelajaran dengan 

PBL, siswa diharapkan untuk telibat dalam proses penelitian yang 

mengharuskannya untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, dan 

menggunakan data tersebut untuk pemecahan masalah (Smith, et al., 1993) 
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Kelebihan model pembelajaran berbasis masalah yaitu dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dapat memberikan kesempatan siswa 

untuk menerapkan pengetahuan yang mereka miliki ke dalam dunia nyata, lebih 

menyenangkan dan lebih disukai siswa (Wasonowati, et al., 2014). Pembelajaran 

berbasis masalah mengajarkan siswau untuk memulai kegiatan pembelajaran 

dengan suatu permasalahan yang harus dipecahkan, sehingga menghasilkan 

pengetahuan yang baru (Rosmalinda, et al., 2013). Ciri-ciri strategi PBL adalah 

menggunakan permasalahan dalam dunia nyata, pembelajaran berpusat pada 

penyelesaian masalah, guru berperan sebagai fasilitator, masalah yang digunakan 

harus relevan dengan tujuan pembelajaran  

Sains merupakan mata pelajaran yang diarahkan untuk mencari tahu dan 

berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar. Pendekatan keterampilan proses adalah suatu 

pendekatan pengajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami 

proses penemuan atau penyusunan suatu konsep sebagai keterampilan proses sains 

dasar (Henikusniati, et al., 2015). Melalui keterampilan proses sains dasar, siswa 

bisa mempelajari tentang sains menggunakan metode ilmiah seperti pengamatan, 

mengklasifikasi, melakukan eksperimen dan lain sebagainya. Kelebihan 

keterampilan proses sains dasar adalah memberikan bekal kepada siswa untuk 

membentuk konsep sendiri dan cara bagaimana mempelajari sesuatu, serta dapat 

mengembangkan kreativitas siswa.   

Perlu diadakannya suatu usaha penilaian atau evaluasi untuk mengetahui 

tercapai tidaknya tujuan pembelajaran serta kualitas suatu pembelajaran yang telah 
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dilaksanakan. Pada kegiatan suatu pembelajaran evaluasi berperan sebgai alat ukur 

tercapai tidaknya tujuan yang telah ditetapkan (Rusman, 2010). Penilaian 

merupakan proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran 

atau informasi tentang perkembangan pengalaman belajar siswa (Wijayanti, 2014). 

Tingkat keterampilan siswa dalam praktikum kimia yang terukur dapat menjadi 

masukan bagi guru pengampu mata pelajaran untuk meningkatkan aspek-aspek 

mana saja yang perlu ditingkatkan (Banggali, et al., 2011) 

2.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah petunjuk praktikum berbasis PBL yang dikembangkan valid 

sebagai petunjuk praktikum? 

b. Apakah penggunaan petunjuk praktikum kimia berbasis PBL yang 

dikembangkan efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

dasar siswa? 

c. Bagaimana kelayakan buku petunjuk praktikum kimia berbasis PBL yang 

dikembangkan? 

2.3 Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui kevalidan petunjuk praktikum kimia berbasis PBL yang 

dikembangkan  

b. Mengetahui efektivitas petunjuk praktikum kimia berbasis PBL yang 

dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan proses sains dasar siswa 

c. Mengetahui kelayakan buku petunjuk praktikum kimia berbasis PBL yang 

dikembangkan 
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2.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak baik 

secara teoretis maupun praktis : 

1.4.1 Teoretis 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian penelitian yang relevan oleh 

para peneliti yang lain, baik yang berkaitan dengan penelitian lanjutan yang bersifat 

mengembangkan maupun penelitian sejenis yang memperluas sebagai pelengkap 

kajian pustaka. 

1.4.2 Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak yang 

terlibat dalam pembelajaran kimia baik siswa, guru, penulis, maupun lembaga. 

a. Bagi siswa 

Dapat meningkatkan keterampilan proses sains dasar siswa dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum 

b. Bagi guru 

Membantu guru dalam meningkatkan keterampilan proses sains dasar siswa 

dalam melaksanakan kegiatan praktikum 

c. Bagi penulis 

Memberikan pengalaman pengembangan petunjuk praktikum untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains dasar siswa  

d. Bagi lembaga 

Dapat dijadikan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 

pembelajaran di lembaga pendidikan 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah suatu alat yang berfungsi dalam memfasilitasi 

kegiatan belajar.  Dalam suatu pembelajaran terdapat interaksi yang terjadi antara 

pembelajar dan siswa, untuk memudahkan interaksi tersebut maka diperlukan suatu 

media yang mana pada media tersebut diharapkan siswa mampu memahami 

pelajaran dengan baik. Banyak sedikitnya ilmu yang dapat diterima oleh siswa 

tergantung kualitas media yang diciptakan. Semakin bagus media yang diciptakan 

maka siswa semakin mudah untuk menerima ilmu dari pembelajar.  

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 

informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Fungsi media dalam proses 

pembelajaran disajikan pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Fungsi media dalam proses pembelajaran 

Metode adalah prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan 

mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah petunjuk praktikum berbasis PBL. Dalam 

kegiatan interaksi antara siswa dengan lingkungan, fungsi media dapat diketahui 
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berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan yang mungkin timbul dalam 

proses pembelajaran. 

2.2 Buku Petunjuk Praktikum 

Buku petunjuk praktikum adalah sebuah buku yang disusun untuk 

membantu pelaksanaan praktikum yang memuat judul praktikum,  tujuan, dasar 

teori, alat dan bahan, dan pertanyaan yang mengarah ke tujuan dengan mengikuti 

kaidah penulisan ilmiah. Petunjuk praktikum diperlukan agar kegiatan praktikum 

dapat berjalan lancar dan tujuan utama dapat tercapai serta diharapkan dapat lebih 

mendorong siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran (Ditasari, et al., 2013). 

Fungsi dari buku petunjuk praktikum yaitu bahan ajar yang menjadikan siswa 

semakin aktif dan memperoleh pengetahuan yang bermakna, menjadikan siswa 

memperoleh kreatifitas berfikir dan keterampilan olah tangan, memudahkan 

pendidik dalam melaksanakan pengajaran di dalam laboratorium (Prastowo, 2011). 

2.3 Keterampilan Proses Sains Dasar 

Pembelajaran yang mengembangkan sikap ilmiah diperlukan model 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dan mengarahkan siswa untuk 

menggali potensi yang ada dalam dirinya sendiri (Rahmatsyah & Simamora, 2011). 

Kegiatan praktikum kimia merupakan bagian integral dari proses pembelajaran 

kimia. Kegiatan praktikum dapat digunakan untuk lebih memahami teori dan 

mengembangkan keterampilan dasar. Keterampilan dikembangkan melalui latihan-

latihan menggunakan alat, mengobservasi, mengukur dan kegiatan lainnya 

(Rustaman, 2005). 
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Keterampilan proses sains dibutuhkan untuk menggunakan dan memahami 

sains (Gagne, dalam Dahar, 1985).  Siswa harus memiliki kemampuan keterampilan 

proses sains agar dapat memahami hakikat IPA secara utuh, yakni IPA sebagai 

proses, produk, dan aplikasi. Keterampilan proses sains terdiri dari beberapa 

keterampilan yang satu sama lain berkaitan dan sebagai prasarat, hal tersebut 

penting dimiliki guru untuk digunakan sebagai jembatan dalam menyampaikan 

pengetahuan dan informasi baru kepada siswa serta mengembangkan pengetahuan 

dan informasi yang telah dimiliki siswa. Keterampilan proses sains ini dapat 

diaplikasikan pada kegiatan praktikum. Keterampilan proses sains pada 

pembelajaran sains lebih menekankan pembentukan keterampilan untuk 

memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasikan hasilnya. Keterampilan proses 

sains dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa. Ada berbagai keterampilan dalam keterampilan proses, keterampilan – 

keterampilan tersebut terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan 

keterampilan-keterampilan terintegrasi (intregated skills).  

Adapun yang akan gunakan dalam acuan penelitian adalah keterampilan 

proses sains dasar. Keterampilan-keterampilan dasar terdiri dari enam 

keterampilan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) bahwa keenam aspek 

keterampilan proses sains dasar tersebut adalah: (1) mengamati, (2) 

mengklasifikasikan, (3) mengkomunikasikan, (4) mengukur, (5) memprediksi, (6) 

menyimpulkan. Adapun penjabaran mengenai Keterampilan proses sains dasar 

disajikan dalam Tabel 2.1 
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Tabel 2.1 Keterampilan Proses Sains Dasar menurut Dimyati dan Mudjiono 

Aspek Penjelasan 

Mengamati Merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan 

peristiwa alam dengan menggunakan pancaindera. Kemampuan 

mengamati merupakan keterampilan paling dasar dalam proses dan 

memperoleh ilmu pengetahuan serta merupakan hal terpenting 

untuk mengembangkan keterampilan proses yang lain 

Mengklasifikasikan Merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai objek 

peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan 

golongan/kelompok sejenis dari peristiwa yang dimaksud 

Mengkomunikasikan Dapat diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh fakta, 

konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual, 

atau suara visual 

Mengukur Dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan 

satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan. 

Memprediksi Dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat 

ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu 

mendatang, berdasarkan perkiraan pada pola atau kecenderungan 

tertentu, atau hubungan antara fakta, konsep, dan prinsip dalam 

ilmu pengetahuan.  

Menyimpulkan Dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk memutuskan 

keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan 

prinsip yang dikehendaki 

 

2.4 Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran berbasis masalah atau PBL memberikan lingkungan 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman konsep, dan 

kemampuan memecahkan masalah (Umah, et al., 2014). Strategi pembelajaran 

dengan PBL menawarkan kebebasan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

strategi pembelajaran dengan PBL, siswa diharapkan untuk terlibat dalam proses 

penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan, 

mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan masalah 

(Paulin & Panen, 2007). Pelaksanaan model PBL terdiri atas lima langkah utama 

yaitu: orientasi siswa pada masalah, pengorganisasian siswa untuk belajar, 

penyelidikan individu maupun kelompok, pengembangan dan penyajian hasil, serta 

kegiatan analisis dan evaluasi. Melalui kegiatan tersebut aktivitas dan proses 
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berpikir ilmiah siswa menjadi lebih logis, teratur, dan teliti sehingga mempermudah 

pemahaman konsep 

Model PBL dipilih karena mempunyai beberapa kelebihan, antara lain adalah:  

1. Pemecahan masalah yang diberikan dapat menantang dan membangkitkan 

kemampuan berpikir kritis siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan suatu pengetahuan baru,  

2. Pembelajaran dengan model PBL dianggap lebih menyenangkan dan lebih 

disukai siswa, 

3. Model PBL dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran,  

4. Model PBL dapat memberikan kesempatan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang mereka miliki ke dalam dunia nyata. 

Pembelajaran model PBL selain mempunyai beberapa kelebihan juga 

mempunyai kelemahan, antara lain yaitu sulitnya membangun minat dan motivasi 

siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pemecahan masalah dan waktu yang 

cukup lama dalam pelaksanaannya, untuk mengatasi masalah tersebut digunakan 

suatu petunjuk praktikum berbasis PBL yang diharapkan dapat membangun minat 

dan keaktifan siswa dalam rangka menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan materi hidrolisis. Petunjuk praktikum PBL  berisi petunjuk 

singkat mengenai suatu masalah, hal-hal yang akan diamati, diuiji coba, diukur, 

dihitung dan lain-lain agar siswa dapat bekerja secara teratur dan meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep  

Petunjuk praktikum PBL dalam penelitian ini disusun secara mandiri 

dengan menyajikan data, petunjuk praktikum, dan fakta-fakta ilmiah. Pemanfaatan 
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petunjuk praktikum berbasis PBL tersebut juga diharapkan dapat membantu 

membangun proses berpikir ilmiah, melatih kerjasama, membentuk rasa tanggung 

jawab dalam belajar, dan dapat dijadikan salah satu sumber belajar yang efektif bagi 

siswa. Melalui proses pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan 

nyata siswa sedikit demi sedikit dapat berkembang secara utuh, baik pada aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik (Sanjaya, 2008). 

Melalui model pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

pemahaman yang telah didapat sehingga siswa mampu membangun 

pengetahuannya sendiri dan mengembangkan pengetahuannya yang sederhana 

hingga pengetahuan yang kompleks.  

2.5 Tahapan PBL 

Strategi pembelajaran PBL merupakan usaha untuk membentuk suatu 

proses pemahaman isi suatu mata pelajaran pada seluruh kurikulum. Salah satu 

kegiatan guru dalam dalam strategi pembelajaran dengan PBL adalah dengan 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP dalam dalam strategi 

pembelajaran dengan PBL berisi tujuan, Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar, prosedur yang tediri atas ; mengorganisasikan siswa pada situasi masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk penyelidikan, membantu penyelidikan individual 

dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan karya dan pameran, 

analisis dan evaluasi pemecahan masalah, serta asesmen pembelajaran siswa. Ada 

5 tahapan menurut (Nur, 2006) untuk melaksanakan pembelajaran dengan strategi 

PBL disajikan pada Tabel 2.2 
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Tabel. 2.2 Tahapan Pembelajaran dengan strategi PBL 

Tahapa Pembelajaran Perilaku Guru 

Mengorganisasikan siswa pada 

masalah 

Guru menginformasikan tujuan-tujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan kebutuhan-

kebutuhan, dan memotivasi siswa agar terlibat 

dalam kegiatan pemecahan masalah yang diberikan 

Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa menentukan dan mengatur 

tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah 

Membantu penyelidikan mandiri 

dan kelompok 

Guru mendorong siswa mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan eksperimen, mencari 

penjelasan, dan solusi 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya  

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasil karya yang sesuai seperti laporan 

dan dokumentasi  

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi atas 

penyelidikan dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

 

2.6  Kompetensi Guru 

Ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru pada penerapan metode 

praktikum yaitu:  

2.6.1 Penguasaan keterampilan proses 

Penguasaan keterampilan proses terkait merancang suatu eksperimen. 

Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan oleh siswa setelah guru memberikan uraian 

suatu materi, petunjuk dan aba-aba untuk melakukannya. Pada pelaksanaan 

kegiatan praktikum ada sejumlah tahapan kegiatan yang harus dilakukan guru, 

diantaranya:  

1. Menetapkan tujuan praktikum  

2. Merancang prosedur praktikum  

3. Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan  

4. Mengelompokkan siswa yang akan melakukan praktikum  
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5. Memberikan penjelasan mengenai kegiatan-kegiatan yang harus dan yang 

tidak boleh dilakukan oleh siswa  

6. Mengawasi dan membimbing siswa pada saat melakukan kegiatan 

praktikum  

7. Menyiapkan lembar kerja untuk siswa mencatat seluruh proses dan hasil 

praktikum  

8. Mengumpulkan hasil praktikum dan membahasnya bersama-sama di kelas  

2.6.2 Penguasaan Keterampilan Perangkat Laboratorium 

Penguasaan keterampilan menggunakan macam-macam perangkat 

laboratorium dan alat bantu pelajaran. Penguasaan guru terhadap perangkat 

laboratorium dapat memudahkan guru dalam merancang dan mengembangkan 

sendiri kegiatan praktikum serta mengawasi pelaksanaan praktikum ketika 

dilakukan oleh siswa.  

1. Penguasaan pengelolaan laboratorium  

Pengelolaan laboratorium sangat diperlukan agar laboratorium dapat 

dioperasikan sesuai fungsinya sebagai tempat untuk mengamati, 

menemukan dan memecahkan masalah.  

2. Memantapkan kemauan dan motivasi untuk menerapkan metode praktikum 

dalam pembelajaran kimia di SMA/MA.  

2.7 Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya 

keterampilan proses sains dasar siswa siswa. Keterampilan proses sains dasar siswa 

diukur dengan adanya lembar observasi, sekurang-kurangnya 75% siswa mencapai 
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ketuntasan belajar psikomotorik (mendapat reliabilitas (𝑟11 > 0,70). Keterampilan 

proses sains dasar siswa dapat diamati dari kegiatan praktikum hidrolisis garam di 

laboratorium. 

2.8 Kajian Penelitian yang Relevan  

  Ditasari et al, 2013 menjelaskan mengenai peningkatan keterampilan proses 

sains dasar siswa melalui penggunaan petunjuk praktikum kimia terpadu 

berpendekatan keterampilan sains dasar. Hasil dari penelitian ini yaitu model 

pembelajaran IPA terpadu dinyatakan efektif dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA. 

 Hidayah, Fitria. 2014 menjelaskan keterampilan proses sains dengan 

bantuan panduan praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

dengan rerata N-gain 0,6 (sedang). 

 Sudria dan Siregar, 2009 menjelaskan mengenai pengembangan rubrik 

praktikum dan hasil penelitiannya sudah baik. Pakar dan pihak stakeholders, serta 

hasil ujicoba lapangan terhadap rubrik yang dikembangkan menunjukkan validitas 

rubrik yang dikembangkan cukup memadai. Keberhasilan mengembangkan rubrik 

penilaian keterampilan yang mempunyai tingkat kepraktisan tinggi dan sekaligus 

mempunyai tingkat kecocokan yang tinggi (valid) merupakan tujuan utama sistem 

pendidikan. 

Umah, 2014 menjelaskan mengenai pengembangan diktat praktikum 

berbasis inkuiri dan hasil penelitiannya telah memenuhi kriteria standar kelayakan 

media pembelajaran dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Persentase 

hasil validasi pakar memberikan nilai yang layak untuk digunakan. 
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Wasonowati, 2014 menjelaskan mengenai penerapan PBL dalam hukum 

dasar kimia pada ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan dikategorikan baik 

dengan persentase siswa yang mencapai kompetensi inti kurikulum 2013 berturut-

turut adalah 78%, 81,24% dan 78,13%. 

2.9 Kerangka Berpikir 

Perkembangan kurikulum saat ini, menuntut partisipasi aktif siswa saat 

proses pembelajaran atau yang lebih dikenal dengan istilah student centered. Proses 

pembelajaran student centered lebih menekankan pada aktivitas siswa. Siswa 

sebagai pelaku utama dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan guru bertindak 

sebagai fasilitator dan motivator. Aktivitas belajar siswa selama kegiatan 

pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.  

Keaktifan siswa dapat diamati melalui sikap yang ditunjukkan selama 

proses pembelajaran. Aktivitas yang diamati berupa kegiatan-kegiatan siswa yang 

berhubungan dengan kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran, terutama dalam meningkatkan keaktifan siswa. Proses 

pembelajaran melalui kegiatan praktikum akan berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan jika faktor penunjang dalam kegiatan tersebut terpenuhi, salah satunya 

yaitu petunjuk praktikum kimia.   

Pembelajaran menggunakan petunjuk praktikum kimia, diharapkan maka 

siswa menjadi lebih paham konsep karena siswa dilibatkan secara langsung pada 

proses penyelidikan, sehingga pada hasil observasi ini penulis menyimpulkan 

pentingnya pengadaan petunjuk paktikum untuk menunjang keterampilan proses 

sains dasar siswa. Penilaian merupakan proses pengumpulan berbagai data yang 
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bisa memberikan gambaran atau informasi tentang perkembangan pengalaman 

belajar siswa.  

Paradigma penelitian Pengembangan Praktikum Berbasis PBL pada 

praktikum materi hidrolisis garam disajikan dalam Gambar 2.2.  

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB 5 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Buku petunjuk praktikum kimia berbasis PBL yang dikembangkan telah 

dinyatakan valid oleh dosen pakar dengan presentase 81% untuk aspek 

materi dan bahasa dan 85,5% untuk aspek penyajian dan kegrafisan. 

2. Buku petunjuk praktikum kimia berbasis PBL yang dikembangkan 

dinyatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains dasar 

siswa dibuktikan dengan adanya uji n-Gain dengan skor siswa kelas XI IPA 

4 sebesar 0.648082 dan kelas XI IPA 5 sebesar 0.54575. Skor tersebut 

termasuk dalam kategori sedang. 

3. Buku petunjuk praktikum kimia berbasis PBL yang dikembangkan telah 

mendapat tanggapan dari guru dan siswa dengan kriteria layak, presentase 

tanggapan sebesar 81,72% sehingga petunjuk praktikum telah layak dan 

dapat digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum 

materi “hidrolisis garam”. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian 

antara lain: 
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1. Penggunaan petunjuk praktikum kimia berbasis PBL merupakan alternatif 

bagi guru untuk memudahkan guru dalam memberikan panduan 

pelaksanaan kegiatan praktikum materi hidrolisis garam.  

2. Guru hendaknya tidak hanya mengutamakan nilai kognitif siswa dalam 

pembelajaran kimia. 

3. Pembelajaran dengan petunjuk praktikum kimia berbasis PBL masih sangat 

jarang digunakan dalam proses pembelajaran kimia, sehingga diperlukan 

sosialisasi dari pihak sekolah dengan harapan dapat menunjang efektivitas 

pembelajaran dan meningkatkan keterampilan proses sains dasar siswa. 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

dikembangkan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan petunjuk 

praktikum kimia berbasis PBL terhadap materi pokok atau mata pelajaran 

yang berbeda agar penggunaan petunjuk praktium ini dapat berkembang dan 

bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran. 
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